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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

                   Keunikan naskah Citra terletak pada kekuatan konflik sosial dan 

psikologis yang sangat dekat dengan realitas kehidupan masyarakat. Naskah ini 

menghadirkan tokoh perempuan dengan lapisan emosi yang kompleks serta 

memperlihatkan bagaimana tekanan sosial dapat memengaruhi kehidupan 

seseorang. Selain itu, penggunaan latar masa pascakemerdekaan Indonesia 

memberikan tantangan tersendiri dalam proses pemeranan, terutama pada 

penggunaan bahasa baku dan cara berinteraksi antar tokoh yang berbeda dengan 

kehidupan masa sekarang. Tantangan terbesar bagi penulis adalah menghadirkan 

tokoh Citra secara manusiawi tanpa terjebak pada permainan emosi yang 

berlebihan. Mengingat Citra memiliki konflik yang berat, penulis pada awalnya 

cenderung memainkan emosi terlalu ekspresif sehingga beberapa adegan terasa 

kurang natural. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis mencoba lebih fokus pada 

motivasi tindakan dan kondisi batin tokoh dibandingkan hanya menampilkan 

kesedihan secara emosional. 

Dalam proses pemeranan, teknik Magic If sangat membantu penulis 

membayangkan situasi-situasi imajinatif seolah-olah benar-benar dialami oleh 

diri sendiri Penggunaan teknik Magic If memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan karakter Citra, terutama dalam membangun perubahan emosi 

pada setiap babak. Gestur yang awalnya terbuka dan ceria perlahan berubah 
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menjadi tertutup, penuh kehati-hatian, hingga akhirnya menjadi lebih tenang 

dan terkendali pada akhir cerita. Perubahan tersebut membantu penulis 

memahami bahwa perkembangan karakter tidak hanya dibangun melalui 

dialog, tetapi juga melalui tubuh, respon, dan tindakan di atas panggung. 

Proses pemeranan tokoh Citra dalam naskah Citra karya Usmar Ismail 

menjadi pengalaman yang memberikan banyak pembelajaran bagi penulis 

sebagai aktor. Seluruh tahapan yang dijalani tidak dapat dilakukan secara 

individu, melainkan membutuhkan kerja sama yang baik antar seluruh tim yang 

terlibat, seperti sutradara, aktor, penata artistik, penata rias, penata busana, 

penata cahaya, hingga tim produksi. Setiap divisi memiliki peran dan tanggung 

jawab masing-masing yang saling berkaitan dalam mendukung terciptanya 

pertunjukan secara utuh. Oleh karena itu, komunikasi dan koordinasi menjadi 

hal yang sangat penting selama proses latihan maupun persiapan pertunjukan 

berlangsung. 

Menjadi seorang aktor tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menghafal dialog atau menampilkan emosi di atas panggung, tetapi juga tentang 

kesiapan untuk memahami kehidupan manusia melalui tokoh yang dimainkan. 

Seorang aktor perlu memiliki kedisiplinan, kepekaan rasa, kemampuan 

observasi, serta kemauan untuk terus belajar dan mengeksplorasi diri. Aktor 

juga harus mampu bekerja sama dengan seluruh tim pertunjukan, menerima 

kritik dan evaluasi, serta menjaga tanggung jawab selama proses latihan hingga 

pementasan.  
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B. SARAN 

Berdasarkan proses yang telah dilalui, penulis memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa yang 

akan melaksanakan tugas akhir penciptaan di masa mendatang. Dalam memilih 

naskah, sebaiknya dipertimbangkan dahulu dengan sungguh-sungguh dan tidak 

terburu-buru. Hal tersebut penting agar di tengah proses tidak muncul banyak 

kesulitan, baik dalam membuat konsep pertunjukan, pengolahan artistik, 

maupun proses keaktoran. Dengan pemilihan naskah yang tepat, proses 

penciptaan karya dapat berjalan lebih terarah dan maksimal. 

Selain itu, seluruh divisi dalam produksi diharapkan dapat menjaga 

kekompakan dan komunikasi sejak awal proses latihan. Komunikasi yang baik 

sangat penting agar setiap divisi dapat saling memahami kebutuhan 

pertunjukan. Dalam proses penggarapan karya ini, beberapa kali terjadi 

kesamaan antara warna set panggung dengan warna kostum aktor. Oleh karena 

itu, diperlukan diskusi dan koordinasi yang lebih intens antardivisi, terutama 

divisi artistik, kostum, tata cahaya, dan sutradara, agar seluruh elemen visual 

dapat saling mendukung dan menciptakan suasana pertunjukan yang lebih 

harmonis. 

Seluruh pihak yang telah terlibat dalam proses produksi sebaiknya 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang telah disanggupi sejak awal. 

Dalam sebuah proses penciptaan karya, komitmen setiap anggota tim sangat 

dibutuhkan agar proses dapat berjalan dengan stabil. Ketika ada pihak yang 

tiba-tiba berhenti di tengah proses, hal tersebut dapat menghambat jalannya 
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latihan dan memengaruhi kinerja tim secara keseluruhan. Tim produksi harus 

mencari pengganti dalam waktu yang singkat, melakukan penyesuaian ulang, 

serta membangun kembali proses adaptasi dengan anggota baru. Situasi tersebut 

tentunya memerlukan waktu dan tenaga tambahan yang dapat mengganggu 

jalannya penggarapan karya. 

Sebagai seorang aktor, penulis menyarankan kedepannya untuk selalu 

menjaga kedisiplinan waktu, terutama ketika proses latihan. Kehadiran yang 

tepat waktu dan kesiapan selama proses latihan sangat membantu efektivitas 

penggarapan sehingga waktu yang tersedia tidak banyak terbuang. Selain 

disiplin, seorang aktor juga perlu memiliki kesiapan mental dan sikap terbuka 

terhadap perubahan. Dalam proses teater, perubahan konsep dari sutradara 

maupun dosen pembimbing dapat terjadi sewaktu-waktu demi kebutuhan 

pertunjukan. Oleh karena itu, aktor diharapkan dapat menerima perubahan 

tersebut dengan ikhlas dan tetap profesional agar proses kreatif tetap berjalan 

dengan baik.  
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